Dinilai Lamban, Pelaku Kasus Dugaan

Penganiayaan di Rantepao Diduga Belum
Diamankan

Widian - TORAJAUTARA.PUBLIKSULSEL.COM
Jan 13, 2024 - 20:43

25 Desember 2023
tanggal Fpom m“mm.fxﬁxw tersabut di atas, pada har, tanggal ditanda

(KRISTEN KATOLM
LIL. PONGTINU PORDS RANTEPAD MAKALE BUA TALLOLOLO KEC, KESU KAB, TORAJA

UU Nomor 1 Tahun 1048 tenlang KUHP sebagaimana dimaksud

Telah malagorkan dugaan Tindak Fidana
:Illm P-‘I'-E:lm KUHP yaurg bogndi di ﬂm'am‘;mwmi l:_:rIE H mmgé: KOORDINAT - , RANTEPADQ , RANTEPAD
KABLIPA TORAJA UTARA | SULAWES| SELA i L 25 DESEMBER 2023 JAM 04.00 WITA |,
04,00 wits talah lu.?:d Fmﬂlﬂlﬁ::-q dialami ﬂﬁi korban dengan cars pj;::. b e qum mwmm
U sk korian k
dan tangan korban, akidal kejadian tersebul korban mernss kaberalan dan melaporkan ke Poles Inrn}l:?wa itk cibirdiak

Toraja Ulara , 25 Desomber 2023
4' T' MENGETAHWUI
A WA DT DESAD TAse A rFams

TORAJA UTARA - Laporan dugaan kasus penganiayaan terhadap korban 2 anak
muda, diduga lamban penanganannya di Unit Tipidum Polres Toraja Utara, Sabtu

(13/1/2024).

Dugaan penganiayaan yang terjadi pada tanggal 25 Desember 2023 tersebut
dianggap pihak korban sangat lamban penanganannya sampai terduga pelaku

pun diduga belum diamankan.

Salah satu korban penganiayaan tersebut bernama Patrick alias Ari (23) saat
dikonfirmasi menyebutkan jika kejadiannya di salah satu cafe pada tanggal 25

Desember 2023.
"Kejadiannya itu pada tanggal 25 desember 2023 di salah satu cafe di Rantepao,



saat kami lagi duduk santai sambil bercanda bersama Steven yang juga sebagai
korban," tutur Ari

Selain Steven, ada juga teman semeja saat itu dan tiba-tiba terjadi aksi saling
lempar gelas antar kelompok di depan kami dimana malam itu salah satu
kelompok dikejar keluar dari cafe, tambah Ari.

Selaku korban penganiayaan, Ari menuturkan kalau dirinya tidak menyangka
saat itu, jika posisi duduk mereka juga menjadi target amukan dari salah satu
kelompok pemuda yang bertikai.




Kepala Korban Penganiayaan Usai Menjalani Perawatan di RS Elim
Rantepao

"Saat itu saya tidak menyangka tiba-tiba posisi duduk kami juga menjadi target
amukan dari salah satu kelompok usai mengejar lawan mereka sehingga
membuat kepala saya mengalami luka robek serta tangan saya juga robek dan
muka dari teman saya bernama Steven juga robek sehingga kami dibawa ke
rumah sakit elim untuk mendapatkan perawatan," urai Ari.

Dengan kejadian itupun serta hasil visum, Ari bersama Steven, melaporkan
kejadian tersebut ke SPKT Polres Toraja Utara dengan dugaan kasus
penganiayaan yang dilakukan secara bersama-sama.

Namun sampai hari Jumat (12/1/2024), Ari bersama orang tuanya
mempertanyakan laporan tersebut yang belum juga ada titik terang. Sementara
saksi dan surat keterangan hasil visum dokter sudah ada.

Hal ini juga saat dikonfirmasi secara terpisah melalui pesan Whatsappnya pada
hari Jumat malam (12/1/2024), Aiptu Ahmadi selaku Kanit Tipidum Polres Toraja
Utara, enggan memberikan jawaban sementara pesan konfirmasi tercentang 2
warna hijau atau dibaca.
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